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Penctitian tni dilatart oleh adanya fenomena pertarungan dan perebutan
mengenar aset-ascl ckonomi dan pergolatan politik vang terjadi di Gunung
Kawi. Misalnyva perebutan retribusi antara Pemda 1 mgkat 1T Kabupaten Malang
dan Pemermtahan desa Wonosari: antara pemerintahan desa dan pengurus
Yavasan atau jure kuaci; antara pengarus vavasan dan komuanitas masyvarakat;
hahban di antara nengnras vavasan maupun di antaca Komamitas. Penclitian Jug
dimaksudkan untuk mmduknpail\dn makaim keramat Guiung Kawi dengan
|\n-h,m at fradics dan Loomik annva teratama memtokoskan pddd \id])d %dlci vang
hukunzunu dan s1apa pula yang melavani: sarana aps saja vang dibutuhkan serta
bagaimana tahap-tahap ziarah. Masalah i menanvakan siapa melakukan apa, d
mana din mengapa serta bagaimana ja melakukan? Begity pula masalah
tmterakise dan intervensi negara atas masyarakat dan pasar mengadi vany krusial,

Uniuk menjawab pertanyaan itu penehitiany int menggumakan pendekatan
kualiant, difakukan secara etnografis. Data digaly dengan jalan observas:.
wawancara dan studi pustaka, Analisis data dilakukan dengan jalan menvusun
tema, anahisis kontras dan secara khusus memetakan ckonomi politik.

Hasil penehitian makam keramat Gunung Kawi mengarah pada produksi
CROnSH, konsumsi dan distibusi chonomi: Komunitas makam keramat adalah
Komunnas Islam. Aktivitas makam keramat Gunung Kawi merupakan tadis
vang upa berkembang di dacrah-dacrah lain seperti di Sasak. di pantai utara
pulau Jawa Komunitas makam keramat Guoung Kawi terdiri dari dua kelompok

vaitu etnis Jawa dan Tionghoa. demikian pula peziarahmva. oleh komunitas
dischit bolah i treng untuk peziarah Jawa dan botah putih wmuk Tionghoa. Secara
politis terjadi perebutan antara vavasan dan elite lokal pemerintalian desa. Dua
tahan yang lalu desa itu di bawah pengaruh ¢lite makam keramat. namun kini
ek heearai di bawale pengaruh elite pemerintahian desa, Aktivitas di
Gunung Kawi merupakan kegiatan tidak jaah berbeda dengan industi
pariwisata. Intcraksi antara masyarakat Pasar dan Negara dapat ditunjukkar
battwa hubungan Ketiga unsur itu tidak jauh berbeda dengan di daerati-daeral
lain. Gunung Kawi tidak scbagaimana yang ditemukan Hefier di Tengger
bagian atas yang stertl dari inervensi negara.

tmplikasi penelitian adalah bahwa rcatitas empitis mendukung konsep
ekonomi politik, menggambarkan dengan jelas bagaimana proses perebutan
aset-asct ckonomi; meltbatkan pihak pemerintahan dan pihak vavasan: bahkan
dr antara pthak yayasan maupun pihak komunitas ttu sendiri.produksi vang
bersitat kapitalistik namun juga feodalistik, dan perubahan atas makam keramat
mest mempertimbangkan faktor ekonomi dan pobitik. Realitas Gunung Kawi
pada dasamya adalah realitas keagamaan yang ttdak terfepaskan dari masalah
budaya dan politik. Di sampingnya budaya. politik ini tidak terlepaskan dengan
ckonomi, yang pada ujungnya adalah uang, karcna itu religi disadari atau tidak
telah menjadi barang komoditas.
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